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Abstract

The cauliflower plant is a vegetable plant from the Brassicaceae family in the form of a soft- stemmed plant.
cultivation of cauliflower is generally carried out in the highlands, but along with the develovment of
agricultural technology, now cauliflower cultivation can be carried out in the lowlandsand medium. PM 126 F1
is a superior variety that has high productivity which can be cultivated in thelow and medium plains. cauliflower
cultivation in riau, namely the lack of information about the use of good organic and inorganic fertilizersto
increase cauliflower production. The purpose of this study wasto determine the effect of interaction an obtain a
combination of media on the application of planting media and the concentration of water hyacinth liquid
organic fertilizer which gave the best production on the growth and production of cauliflower (Brassica
oleraceae) plants.this research was carried out experimentally using a completely randomized design
(CRD).factorial, which consistsof two factors, namely M (planting medium)consisting of 3 levels, and factor G
(water hyancinth liquid organic fertilizer) consisting of 3 levels, each consisting of 3 replications, the number of
experimental units is 27 plots, each plot consist of 4 plants an 2 plants as samples, so the total plants are 27 x 4
108 plants. the parameters observed were plant height (cm), number of leaves (strands), weight of stover per
plant(g), flower weight (g), a flower diameter (cm). for the interaction of planting Media and Water hyancint
POC with a dose of MIG2 (administering 30 ml/lI water/plot with cocopeat medi and water hyacinth POC).
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Abstrak

Tanaman kembang kol merupakan tanaman sayuran family Brassicaeae berupa tumbuhan berbatang
lunak. Budidaya kembang kol umumnya dilakukan pada dataran tinggi, akan tetapi seiring dengan
perkembangan teknologi pertanian, kini budidaya kembang kol dapat dilakukan pada dataran rendah dan
menengah. PM 126 F1 adalah salah satu varietas unggul yang memiliki produktivitas tinggi yang dapat
dibudidayakan pada dataran rendah dan menengah. budidaya kembang kol di Riau yaitu masih kurangnya
informasi tentang pemanfaatan pupuk organik dan anorganik yang baik untuk meningkatkan produksi kembang
kol. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh interaksi dan mendapatkan kombinasi media pada
pemberian media tanam dan konsentrasi pupuk organik caireceng gondok yang memberikan produksi terbaik
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kembang kol (Brassica oleraeae) Penelitian ini dilaksanakan
secara eksperimen dengan menggunakanRancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor
yaitu M (Media tanam), terdiridari 3 taraf, dan faktor G ( pupuk organik cair eceng gondok) terdiri dari 3 taraf,
masing-masing terdiri dari 3 ulangan, Jumlah satuan percobaan sebanyak 27 plot, setiap plot terdiri dari 4
tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel, sehingga keseluruhan tanaman adalah 27 x 4 108 tanaman. Adapun
parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (Cm), jumlah daun (Helai), berat brangkasan per tanaman(g),
berat bunga(g), dan diameter bunga(Cm). Untuk interaksi Media Tanam dan POC EcengGondok dengan dosis
M1G2(pemberian media cocopeat dan POC eceng gondok 30 ml/l air/plot)

Kata kunci: Media Tanam, POC eceng gondok, Kembang Kol

1. PENDAHULUAN

Tanaman Kembang Kol (Brassica oleraceae) merupakan tanaman sayuran yang termasuk
dalam kubis-kubisan. Tanaman sayuran ini mempunyai banyak manfaat salah satunya untuk
memenuhi kebutuhan gizi masyarakat karena kembang kol mengandung protein, lemak, kalori,
karbohidrat, serat, kalsium, kalium, abu, fosfor, zat besi, natrium, vitamin A, Vitamin B1, Vitamin B2,
Vitamin C, dan air.

Budidaya kembang kol umumnya dilakukan pada dataran tinggi, akan tetapi seiring dengan
perkembangan teknologi pertanian, Kini budidaya kembang kol dapat dilakukan padadataran rendah
dan menengah. PM 126 F1 adalah salah satu varietas unggul yang memiliki produktivitas tinggi yang
dapat dibudidayakan pada dataran rendah dan menengah. Untuk menghasilkan produktivitas yang
tinggi, selain bibit unggul juga harus didukung dengan media tanam yang baik dan pupuk yang sesuai.
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Media tanam yang baik harus memiliki ciri ciri diantaranya tidak mengandung hama, penyakit dan
bebas gulma, mampu menampung dan membuang kelebihan air, remah, porous, sehingga akar dapat
tumbuh dan berkembang menembus media tanam dengan mudah, dan memiliki derajat keasaman
antara 6,0 - 6,5 dan sebagian besar komponennya berasal dari organisme hidup seperti bagian-bagian
tanaman misalnya potongan kayu, serbuk gergaji, arang sekam, arang kayu, dan serbuk kelapa
(Cristiyani, 2013; Arisandi, 2013).

Tanah di Provinsi Riau yang sebagian besar adalah Podzolik Merah Kuning (PMK) diketahui
memiliki unsur hara yang rendah, kandungan bahan organik yang sedikit dan tingkat keasaman yang
tinggi. Permasalahan yang dihadapi pada tanah PMK adalah sifat fisik dan kimia tanah. Untuk dapat
memperbaiki sifat fisik tanah maka perlu dilakukan pemberian bahan organik. Salah satunya adalah
POC eceng gondok. Selain bahan organik juga dibutuhkan media tanam yang baik.

Salah satu media tanam yang digunakan untuk budidaya tanaman kembang kol adalah media
cocopeat dan arang sekam. Media cocopeat adalah media tanam organik yang terbuat dari serbuk
kelapa selain ramah lingkungan media ini juga memiliki daya serap air yang tinggi (Sani, 2015; Tonie,
2015), media sekam padi adalah media tanam organik yang memiliki karakteristik mudah mengikat
air, tidak mudah lapuk, terdapat unsur hara kalium (K) yang dibutuhkan tanaman. Permasalahan lain
yang juga menjadi kendala dalam budidaya kembang kol di Riau yaitu masih kurangnya informasi
tentang pemanfaatan pupuk organik dan anorganik yang baik untuk meningkatkan produksi kembang
kol. Untuk meningkatkan produksi kembang kol maka dilakukan pembuatan POC dengan
memanfaatkan eceng gondok yang dimana eceng gondok mengandung unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu M (Media tanam), terdiridari 3 taraf, dan
faktor G (pupuk organik cair eceng gondok) terdiri dari 3 taraf, masing- masing terdiri dari 3 ulangan,
Jumlah satuan percobaan sebanyak 27 plot, setiap plot terdiridari 4 tanaman dan 2 tanaman sebagai
sampel, sehingga keseluruhan tanaman adalah 27 x4 = 108 tanaman. Adapun taraf dari faktor-faktor
adalah sebagai berikut:

Adapun faktor yang diteliti adalah sebagai berikut:Faktor M : media tanam dengan 3 taraf
Mo . Tanah topsoil

M; : Pemberian media tanah dengan cocopeat (2:1)

M: . Pemberian media tanah dengan arang sekam (2:1)

Faktor G : Pupuk organik eceng gondok dengan 3 taraf

Go . Tanpa pemberian pupuk organik cair eceng gondok

G1 : Pemberian pupuk organik cair eceng gondok 15 ml/L/plotG;

Pemberian Pupuk organik cair eceng gondok 30 ml/L/plot
Model matematika Rancangan Acak Lengkap faktorial yang di gunakan adalah sebagaiberikut
(Surtinah 2013) :
Yijk © U+ Mi+Gj+ (MG)ij + €ijkYijk Hasil pengamatan pengaruh p
Nilai tengah (rata-rata)

Mi . Pengaruh perlakuan media tanam pada taraf ke-i

Gj : Pengaruh perlakuan poc eceng gondok pada taraf ke-j

(MG)ij : Pengaruh interaksi taraf ke-1 faktor media tanam, dan taraf ke-J faktor poceceng
gondok

€ijk :Pengaruh galat pada satuan percobaan yang memperoleh perlakuan taraf ke-I
ulangan ke-j.

i . Perlakuan media tanam (MO, M1, M2)

j . Perlakuan poc eceng gondok (GO, G1, G2)k: [, 11, 11 (ulang)

Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis secara statistic dengan menggunakan analisis
sidik ragam (Annova). Fhit > FTabel maka di lanjutkan dengan uji lanjut Duncan Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf 5%. Pengamatan dilakukan diakhir penelitian, Adapun parameter yang diamati
adalahsebagai berikut: tinggi tanaman (cm), jumlah daun(helai), berat brangkasan/tanaman(g), berat



Jurnal Agrotela Vol. 5, No. 1, Januari (2024), Hal. 6-12, E ISSN 2830-6481

bunga (g), diameter bunga(cm).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian media tanam dan POC
eceng gondok berpengaruh nyata terhadap tinggitanaman Kembang kol. Hasil uji lanjut DMRT dan
rata-rata tinggi tanaman disajikan padaTabel 1.

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman kembang kol (cm) akibat pemberian media tanaman dan pupuk cair
eceng gondok.

POC Eceng gondok

Media tanam GO Gl G2 Rerata M
(0 ml/plot) (15 ml/plot) (30 ml/plot)
MO (Tanpa media) 32.66 a 36.66 b 39.00 ¢ 36,11 A
M1(cocopeat + tanah) 39.66 cd 39.83 cd 40.00d 39.83B
M2 (arang sekam-+tanah) 39.33 cd 41.00d 43.16 ¢ 41.16 C
Rerata G 37.22 A 39.16 B 27.72C

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama artinya artinya berbeda tidak nyata berdasarkan ujilanjut DMRT
taraf 5%

Tabel 1, menunjukkan bahwa tanpa pemberian media tanam dan POC eceng gondok 30
ml/plot berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, hal ini karena arang sekam memberikan hasil,
terendah terhadap tinggi tanaman, sedangkan semakin dilakukan pemberian media tanam dan semakin
tinggi dosis POC eceng gondok memberikan pengaruh yang semakin tinggi pada parameter tinggi
tanaman. dari hasil uji lanjut DMRT taraf 5 % terlihat bahwa interaksi perlakuan M2G2 (pemberian
media tanam arang sekamdan POC eceng gondok 30 ml/ploy) dengan nilai rerata sebesar 43,16 (cm)
memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata dengan perlakuan MOGOQ (tanpa pemberian media tanam
dan POC eceng gondok) dan perlakuan lainnya.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi pemberian media tanam arang sekam dan
POC eceng gondok (M2G2) berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman hal ini diduga
Pemberian media tanam arang sekam yang mengandung unsur hara N dapat menjaga kelembaban
tanah, memperbaiki sirkulasi air dan udara dalam tanah, meningkatkan kesuburan tanah dengan
menyuplai unsur hara N yang dibutuhkan tanamansehingga dapat merangsang pertumbuhan tanaman.
Marsono sigit (2011), menyatakan bahwa unsur hara N diperlukan untuk pembentukan klorofil dalam
proses fotosintesis dan memacu pertumbuhan vegetatif tanaman. Selain unsur N, unsur fosfor yang
terdapat pada POC eceng gondok ikut serta membantu pembentukan protein untuk merangsang
pertumbuhan dan perkembang akar (Mahmub et al., 2009). media cocopeat tidak berpengaruh nyata
terhadap parameter tinggi tanaman dikarenakan cocopeat lebih berfungsi dalam mengikat air. Dalam
merespon tinggi tanaman cahaya lebih mempengaruhi. Menurut penelitian Taufik & Sundari (2014),
menyatakan bahwa penggunaan intensitas cahaya 50 % 75% dan 100% yang memberikan hasil terbaik
adalagintensitas cahaya 50% untuk parameter tinggi tanamab kembang kol (Brassica Oleraceae).

Jumlah Daun (helai)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian media tanam dan POC eceng gondok
berpengaruh nyata terhadap jumlah dauntanaman Kembang kol. Hasil uji lanjut DMRT dan rata-rata
jumlah daun disajikan pada Tabel 2.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa tanpa pemberian media tanam dan POC Eceng gondok
memberikan hasil terendah terhadap parameter jumlah daun, sedangkan dengan pemberian media
tanam dan POC eceng gondok semakin meningkat parameter jumlah daun. Dari hasil uji lanjut DMRT
taraf 5% terlihat bahwa interaksi perlakuan M1G2 (pemberian media tanam cocopeat dan POC eceng
gondok 30 ml/plot) dengan nilai rerata sebesar 22,33 (Helai) memberikan hasil terbaik dan berbeda
nyata dengan perlakuan M0OGO(tanpa pemberian media tanam dan POC eceng gondok). Dan perlakuan
lainnya.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian media tanam cocopeat dan POC eceng
gondok (M1G2) berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Hal ini dikarenakan padaeceng gondok
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terdapat kandungan N, P, dan K yang dapat meningkatkan potensi pertumbuhan tanaman menurut
Bahrun & Safuan (2012), POC eceng gondok mengandung unsur hara yang cukup untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman terutamaperannya untuk meningkatkan jumlah daun. Salah satu
unsur haranya ialah nitrogen, nitrogen sangat dibutuhkan tanaman untuk memacu pembentukan daun
(Yanuarismah, 2012), sedangan pada cocopeat mengandung unsur P dan K yang mempengaruhi lebar
danpanjang daun.

Tabel 2. Rerata jumlah daun kembang kol (helai) akibat pemberian media tanam dan pupuk organik
cair eceng gondok

POC Eceng gondok

Media tanam GO Gl G2 Rerata M
(0 ml/plot) (15 mi/plot) (30 mi/plot)
MO (Tanpa media) 16.83a 17.16 ab 18.00 bc 17.33 A
M1(cocopeat + tanah) 18.83 cd 20.67 e 22.33f 2061 C
M2 (arang sekam + tanah) 18.67 c 20.00d 21.00e 19.88 B
Rerata G 18.11 A 19.27B 2044 C

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama artinya artinya berbeda tidak nyata berdasarkan ujilanjut DMRT
taraf 5%

Berat Brangkasan Tanaman (g)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian media tanam dan POC eceng gondok
berpengaruh nyata terhadap berat brangkasan tanaman Kembang kol (Tabel 3). Pemberian media
tanam dan POC Eceng gondok memberikan hasil terendah terhadap parameter berat brangkasan
tanaman(g), sedangkan dengan pemberian media tanam dan POC eceng gondok semakin meningkat
parameter berat brangkasan tanaman(g). Dari hasil uji lanjut DMRT taraf 5% terlihat bahwa interaksi
perlakuan M1G2 (pemberian media tanam cocopeat dan POC eceng gondok 30 ml/plot) dengan nilai
rerata sebesar 567,83 (g) memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata denganperlakuan MOGO (tanpa
pemberian media tanam dan POC eceng gondok).

Tabel 3. Rerata berat brangkasan kembang kol (g) akibat pemberian media tanam danpupuk organik
cair eceng gondok

POC Eceng gondok

Media tanam GO Gl G2 Rerata M
(0 ml/plot) (15 mi/plot) (30 mi/plot)
MO (Tanpa media) 316.50 a 341.83 a 389.00 b 349.11 A
M1 (cocopeat + tanah) 398.50 bc 432.67d 567.83f 466.33 C
M2 (arang sekam + tanah) 402.83bc 419.16 cd 530.00 e 450.66 B
Rerata G 372.61 A 397.88 B 495.61C

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama artinya artinya berbeda tidak nyata berdasarkan ujilanjut DMRT
taraf 5%

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian media tanam cocopeat dan POCeceng gondok
(M1G2) berpengaruh nyata terhadap berat brangkasan tanaman. Hal ini disebabkan kemampuan POC
eceng gondok dalam meningkatkan pH tanah sehingga haratersedia bagi tanaman. Meningkatnya pH
tanah disebabkan oleh adanya asam-asam organikhasil penguraian eceng gondok yang mengikat Al dan
Fe sehingga Al dan Fe tidak dapat terhidrolisis atau melepas ion H™ (Suntoro,2003). Sedangkan
cocopeat berpengaruh nyatapada berat brangkasan tanaman Hal ini sesuai dengan pernyataan Istomo
et al., (2012) bahwa cocopeat memiliki kemampuan mengikat dan menyimpan air yang sangat kuat
dan sehingga dapat dimanfaatkan tanaman untuk proses fotosintesis yang pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap bobot segar tanaman semakin berat.

Berat Bunga (g)
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian media tanam dan POC eceng gondok
berpengaruh nyata terhadap berat bunga tanaman Kembang kol. Hasil uji lanjut DMRT dan rata-rata
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jumlah buah/tanaman disajikanpada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata berat bunga kembang kol (g) akibat pemberian media tanam dan pupuk organik cair
eceng gondok

POC Eceng gondok

Media tanam GO Gl G2 Rerata M
(0 ml/plot) (15 ml/plot) (30 ml/plot)
MO (Tanpa media) 149.50 a 166.16 b 179.17 Db 164.94 A
M1 (cocopeat + tanah) 180.17 b 220.17d 243.83 e 21472 C
M2 (arang sekam + tanah) 172.33b 204.33 ¢ 226.83d 201.16 B
Rerata G 167.33 A 196.94 B 216.61 C

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama artinya artinya berbeda tidak nyata berdasarkan ujilanjut DMRT
taraf 5%

Tabel 4, menunjukkan bahwa tanpa pemberian media tanam dan POC Eceng gondokmemberikan
hasil terendah terhadap parameter Berat Bunga (g), sedangkan dengan pemberian media tanam dan
POC eceng gondok semakin meningkat parameter Berat Bunga (g). Dari hasil uji lanjut DMRT taraf
5% terlihat bahwa interaksi perlakuan M1G2 (pemberian media tanam cocopeat dan POC eceng
gondok 30 ml/plot) dengan nilai reratasebesar 243,83 (g) memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata
dengan perlakuan MOGO (tanpa pemberian media tanam dan POC eceng gondok).

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian media tanam cocopeat dan POC eceng
gondok (M1G2) berpengaruh nyata terhadap Berat Bunga tanaman (g). Hal ini karenapemberian media
cocopeat dapat menyimpan air yang sangat tinggi, berat bunga dipengaruhi oleh kandungan air yang
terdapat pada kembang kol. Menurut Hikmah (2015), menyatakan bahwa berat segar suatu tanaman
dipengaruhi oleh kadar air dan kandungan fotosintesis yang ada dalam sel-sel jaringan tanaman,
sehingga apabila fotosintesis terbentuk maka berat segar tanaman akan meningkat juga.

Diameter Bunga (cm)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian media tanam dan POC eceng gondok
berpengaruh nyata terhadap diameter bunga tanaman Kembang kol. Hasil uji lanjut DMRT dan rata-rata
diameter bunga/tanamandisajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rerata Diameter bunga Kembang Kol (g) akibat Pemberian Media tanam danPupuk Organik
cair eceng gondok

POC Eceng gondok

Media tanam GO Gl G2 Rerata M
(0 ml/plot) (15 ml/plot) (30 ml/plot)
MO (Tanpa media) 8.8la 9.37 ab 9.78 bc 9.32 A
M1(cocopeat + tanah) 9.33ab 10.25¢ 11.097d 10.22C
M2 (arang sekam + tanah) 9.53b 9.78 bc 10.33¢c 9.88B
Rerata G 9.22 A 9.80 B 1040C

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama artinya artinya berbeda tidak nyata berdasarkan ujilanjut DMRT
taraf 5%

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa tanpa pemberian media tanam dan POC Eceng gondok
memberikan hasil terendah terhadap parameter Diameter Bunga (cm), sedangkan dengan pemberian
media tanam dan POC eceng gondok semakin meningkat parameter Diameter Bunga (cm). Dari hasil
uji lanjut DMRT taraf 5% terlihat bahwa interaksi perlakuan M1G2 (pemberian media tanam cocopeat
dan POC eceng gondok 30 ml/plot) dengan nilai reratasebesar 11.097 (cm) memberikan hasil terbaik
dan berbeda nyata dengan perlakuan MOGO(tanpa pemberian media tanam dan POC eceng gondok).

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian media tanam cocopeat dan POC eceng
gondok (M1G2) berpengaruh nyata terhadap Diameter Bunga (cm). hal ini diduga karena pengaruh
pemberian media tanam dan POC eceng gondok yang dapat meningkatkan kualitas diameter kembang
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kol karena kandungan N pada POC eceng gondok mampu mencukupi kebutuhan hara pada tanaman
dan media tanam cocopeat yang berpotensi mengikat air yang tinggi dapat menyebabkan diameter
bunga meningkat. Menurut Isotomo & Valentino (2012) menyatakan bahwa cocopeat yang banyak
menurunkan pertumbuhan tanaman karena cocopeat mengandung zat tanin.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu Pengaruh Interaksi Media Tanam
Dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair Eceng Gondok Terhadap Produksi Tanaman Kembang Kol
(Brassica oleraceae) dapat disimpulkan bahwa interaksi pemberian Media tanam dan POC eceng
gondok berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatanyaitu tinggi tanaman, jumlah daun,
berat brangkasan tanaman, diameter bunga, dan berat bunga. dengan perlakuan terbaik yaitu dengan
perlakuan media cocopeat + tanah dan POCeceng gondok 30 ml/I air/plot.
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